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Arab
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& Sa’ & es titik di atas
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z Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 7al 7 Zet titik di atas
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¢ "ain Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge

Ca Ea E Ef

3 Qaf Q Qi

4 Kaf K P

J Lam L El

R Mim M Em




J Nun N En
9 Wau wW W
2 Ha H Ha
: Hamzah Apostrof
¢ Ya Y Ye
B. Konsonan rangkap karena Tasydid ditulis rangkap:
(pilaia ditulis muta’aqqiddin
B ditulis ‘iddah

C. Ta’ Marbitah di akhir kata.
1. Bila dimatikan ditulis h
(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap
ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali

dikehendaki lafaz aslinya).

LI ditulis hikmah

e ditulis iillah

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka



ditulis h.

&13\5}‘\)\ il S

ditulis

karamah al-

auliya’

3. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:

Shill3lS ) ditulis zakat al-fitri
D. Vokal pendek
A ditulis A
Fathah oo
Jsd ' ditulis fa’ala
i ditulis i
« T ditulis sukira
A ditulis U
ey ammah ditulis yazhabu
E. Vokal Panjang
1 | fathah + alif ditulis A
Glals ditulis Jahiliyyah
2 fathah + ya’ mati ditulis a
P ditulis tansa

Xi




3 kasrah + ya mati ditulis i

S ditulis karim
4 dammah + wau mati ditulis u
s ditulis furud

F. Vokal rangkap

1 | Fathah + ya mati ditulis Al
oS ditulis Baynakum

2 | Fathah + wau mati ditulis Au
Js ditulis gawl

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan

apostrof.

il ditulis a antum
e ditulis u'iddat

S8 o ditulis la’insyakartum
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H.

Kata sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis dengan menggunakan huruf “1”.

ol

ol

-

ditulis

ditulis

Al-Qur’an

Al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf syamsiyyah

yang mengikutinya, dengan menghilamgkan huruf | (el)

slaud)

el

ditulis

ditulis

As-sama’

As-syams

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut

penulisannya

o= 4 55

Al Jal

ditulis

ditulis

zawi al-furud

ahl as-sunnah
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ABSTRAK

Pada era modern ini, telah banyak dilakukan penelitian dari beragam sisi
dengan tujuan memahami kandungan kitab tafsir. Di antara kajian yang masih belum
banyak dilakukan adalah telaah atas sumber-sumber yang digunakan oleh para
mufassir. Salah satu kitab tafsir yang unik yang mencerminkan karakter kosmopolit,
adalah tafsir Marah Labid karya Syaikh Nawawi al-Bantani. Sejauh ini sudah banyak
kajian tentang tafsir Marah Labid, namun masih sedikit yang menjadikan telaah
sumber sebagai perspektif utama dalam kajiannya. Salah satu narasi tafsir yang
menarik untuk diteliti dalam Marah Labid adalah tafsir atas ayat-ayat tentang
istigamah. Selain karena istigamah adalah salah satu ajaran yang mempunyai
kedudukan penting dalam Islam, tafsir istigamah juga mencerminkan referensi yang
cukup kaya terhadap kitab-kitab tafsir sebelumnya. Pada kajian ini peneliti akan
menganalisis penafsiran Nawawi al-Bantani tentang istigamah, dan menelaah sumber-
sumber penafsiran istigamah yang beliau gunakan dalam tafsir Marah Labid.

Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan menggunakan jenis data library
research dengan pendekatan telaah sumber. Penelitian ini akan menjawab dua
rumusan masalah berikut: a.) Bagaimana penafsiran Syaikh Nawawi al-Bantani
tentang istigamah dalam tafsir Marah Labid, b.) Bagaimana sumber penafsiran Syaikh
Nawawi al-Bantani tentang istigamah dalam tafsir Marah Labid.

Hasil penelitian ini yaitu, kandungan penafsiran Syaikh Nawawi al-Bantani
tentang istiqgamah dalam tafsir Marah Labid di antaranya adalah: 1.) Istigamah dalam
menjalankan syariat agama, 2.) Istigamah dalam menegakkan agama agar tidak
terpecah belah, 3.) Istigamah dalam memenuhi janji, 4.) Istigamah yang akan
mendatangkan rezeki, 5.) Istigamah menjadikan Al-Qur’an sebagai pelajaran, 6.)
Istigamah dalam mengarahkan hati sepenuhnya kepada Allah Swt. Ada lima kitab
tafsir yang disebutkan secara eksplisit oleh Nawawi al-Bantani dalam mugaddimah
kitabnya, yaitu bersumber dari tafsir a/-Futuhat al-Ilahiyah, tafsir Mafatih al-Gaib,
tafsir a/-Siraj al-Munir, tafsir Tanwir al-Migbas dan tafsir Abi al-Su’ud Dari kelima
kitab tafsir rujukan Nawawi al-Bantani yang disebutkan dalam mugaddimah kitabnya,
kandungan penafsiran ayat-ayat istiqgamah dalam tafsir Marah Labid lebih dekat dan
dominan merujuk kepada tafsir Ab7 al-Su’ud. Kemudian urutan selanjutnya ada tafsir
al-Futuhat al-Ilahiyah, tafsir Mafatih al-Gaib, tafsir al-Siraj al-Munir dan tafsir
Tanwir al-Migbas. Hal ini didasari pada keserasian penafsiran ayat-ayat istigamah
pada kelima kitab tafsir tersebut. Peneliti juga menemukan keserasian dengan dua
kitab tafsir yang tidak disebutkan oleh Nawawi al-Bantani dalam mugaddimah
kitabnya, yaitu dengan tafsir a/-Baidawi dan tafsir al-Kasyat. Dalam penelitian ini juga
menemukan bahwa terdapat materi atau narasi yang diwariskan turun temurun, materi-
materi tersebut tentu juga dilakukan modifikasi ketika dituangkan dalam sebuah kitab
tafsir. Hal ini menunjukkan bahwa Syaikh Nawawi al-Bantani sudah tergabung dengan

Xiv



apa yang disebut Walid Saleh tafsir sebagai tradisi genelogis, yang bertolak ukur pada
adanya materi yang diwariskan dari masa ke masa.

Kata Kunci : Telaah Sumber, Istigamah, Marah Labid
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada era modern ini, telah banyak dilakukan penelitian dari beragam sisi
dengan tujuan memahami isi dan cara penyampaian Kitab tafsir. Cara lain yang
mungkin banyak diabaikan untuk mendeskripsikan batasan tafsir adalah dengan
melihat sumber-sumber yang digunakan oleh para mufassir, termasuk khususnya
tradisi-tradisi yang berasal dari generasi pertama Islam.* Sebenarnya ada satu tren
dalam studi tafsir yang sekarang masih belum banyak dilakukan, yaitu kajian telaah
sumber.

Dalam proses penafsiran Al-Qur’an, tentunya seorang mufassir memiliki
konsep yang memenuhi standar ilmiah yaitu metodologi tafsir. Salah satu unsur
penting dalam pembahasan metodologi tafsir ini yaitu sumber tafsir. Dalam literatur
ilmu tafsir, yang dimaksud dengan sumber tafsir adalah sumber-sumber yang
dikutip atau dirujuk oleh para ahli tafsir dan tercantum dalam Kkitab-kitab
penafsirannya.? Terlepas dari pandangan mereka dalam menafsirkan Al-Qur’an

boleh jadi kutipan itu berdasarkan dari sumber awal, masadiral-asliyah, atau dari

! Andreas Gorke dan Johanna Pink, Tafsir and Islamic Intellectual History: Exploring the
Boundaries of a Genre (New York: Oxford University Press, 2014), him. 6.

2 Abdurrahman al-Bagdadi, Nazarat £ at-TafSir al- ‘Asri i Al-Qur’an al-Karim terj. Abu Laila
dan Muhammad Tohir (Bandung: PT. Al-Ma’arif), him. 29.



sumber-sumber tambahan; masadir al-sanawiyah, yaitu Kitab-kitab tafsir yang
dijadikan rujukan atau bahan bacaan oleh seorang penafsir.
Dalam penyimpanan institusional UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, yaitu pada

website https://digilib.uin-suka.ac.id/ belum ada yang menggunakan telaah sumber

sebagai variabel utama penelitian, khususnya dalam periode waktu lima tahun
terkahir ini. Oleh sebab itu, penelitian ini bermaksud ingin menjadi pionir bagi
penelitian-penelitian selanjutnya terkait dengan kajian telaah sumber dikalangan
para mahasiswa, khususnya jurusan ilmu Al-Qur’an dan tafsir UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

Salah satu kitab tafsir yang unik yang mencerminkan karakter kosmopolit,
adalah tafsir Marah Labid karya Syaikh Nawawi al-Bantani. Kitab Marah Labidini
sangat menarik untuk dibahas, kitab ini meskipun ditulis oleh seorang ulama’ asli
Indonesia, namun kitab ini ditulis dalam bahasa Arab. Oleh karena itu, Kitab ini
tidak hanya dikaji di Indonesia saja, akan tetapi di negara-negara lain juga, terutama
di Timur Tengah.® Kitab ini selesai ditulis di Mekkah pada 20 Desember 1887
Masehi, kemudian pertama kali diterbitkan oleh a/-Matba’ah al-Usmaniyah (Al-
Amiriyyah) di Kairo. Setelah itu diterbitkan ulang berkali-kali hingga saat ini oleh
banyak penerbit, baik di Timur Tengah maupun di Nusantara.

Sejauh ini telah banyak berbagai penelitian yang mengkaji tentang tafsir Marah

Labid. Akan tetapi, masih sedikit yang menjadikan telaah sumber sebagai

8 Masnida, “Karakteristik dan Manhaj Tafsir Marah Labid Karya Syekh Nawawi Al-Bantani”,
Darussalam, VIII, September 2016, him. 194.


https://digilib.uin-suka.ac.id/

perspektif utama dalam kajiannya. Jika melihat penelitian sebelumnya, terdapat
perbedaan pada narasi tafsir yang dipilih dengan kajian ini. Pada kajian ini, peneliti
menelaah sumber-sumber Syaikh Nawawi al-Bantani dalam menulis tafsir Marah
Labid, dengan memilih ayat-ayat istiqamah sebagai narasi tafsirnya.

Istigamah adalah salah satu narasi tafsir yang menarik untuk diteliti. Selain
karena istigamah adalah salah satu ajaran yang mempunyai kedudukan penting
dalam Islam, narasi tafsir ayat tersebut mencerminkan referensi yang cukup kaya
terhadap Kitab-kitab tafsir sebelumnya. Menurut Imam al-Ghazali istigamah
bermakna memiliki pendirian kuat atau kokoh, tekun dan terus menerus
meningkatkan usaha untuk meraih impian.* Ulama tasawuf Imam Qusyairi
mengatakan “Siapa yang tidak istiqamah dalam tahapannya, kondisi batinnya akan
rapuh dan segala usahanya akan mudah runtuh”.® Hamba Allah Swt yang selalu
beristigamah menurut Syaikh ‘Abd al-Qadir al-Jailani akan mendapatkan karamah-
karamah dalam kehidupan, keridaan Allah sehingga akan menemukan kehidupan
yang bahagia baik di dunia maupun di akhirat.

Seorang hamba perlu memiliki sikap konsisten dan istigamah agar selalu
berada pada jalan yang lurus dan benar. Dalam Al-Qur’an surah Al-Fatihah terdapat

empat jenis ilmu menurut Syaikh Nawawi al-Bantani. Pada ilmu yang keempat,

4 Abdul Mujieb, dkk. Ensiklopedia Tasawuf Imam al-Ghazali (Jakarta: Hikmah, 2009), him.
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5 Imam Sibawaih El-Hasany, Keajaiban Istiqamah (Bekasi: Al-Mugsith Pustaka, 2020), him.

® Abdul Gani, Tasawuf Amali Bagi Pencari Tuhan (Bandung: Alfabeta, 2019), him. 130



Nawawi al-Bantani mengatakan bahwa ilmu untuk mendapatkan kesempurnaan
adalah ilmu akhlak. Dan sebagian dari ilmu akhlak itu yakni lurus atau istigamah di
jalan-Nya. Maka, semua syariat masuk di dalamnya yaitu siratal mustaqim, karena

satu-satunya jalan yang lurus adalah agama Islam.”

Perintah istigamah dalam Al-Qur’an salah satunya terletak pada surah Hud
ayat 112, Allah Swt berfirman:

et O3last (g £ ka8 N5 Ban LB 2 ool LS 2an 6

Artinya: “Maka tetaplah kamu (di jalan yang benar), sebagaimana

diperintahkan kepadamu (Muhammad). Dan orang-orang yang meminta maaf

bersamamu. Janganlah kamu melampaui batas. Sesungguhnya Dia Maha
Melihat apa yang kamu lakukan. ”

Dalam kajian ini, alasan peneliti memilih narasi tafsir istigamah yaitu karena
tafsir istigamah mencerminkan narasi yang cukup kaya terhadap kitab-kitab tafsir
sebelumnya. Baik kitab-kitab tafsir yang disebutkan Nawawi al-Bantani sebagai
rujukan dalam mugaddimah Kitabnya, maupun yang tidak beliau sebutkan.
Sehingga hal ini mencerminkan sebuah keterkaitan dalam hal telaah sumber.
Dengan demikian, penelitian ini menjadikan telaah sumber sebagai perspektif
utama dalam kajian ini. Dalam kajian ini, peneliti mengkaji dan membahas lebih
lanjut bagaimana sumber-sumber penafsiran Syaikh Nawawi al-Bantani dalam

tafsir Marah Labid, khususnya tafsir tentang istigamah.

" Muhammad Nawawi, Marah Labid Li Kasyfi Ma’na Al-Qur’an al-Majid (Beirut: Dar al-
Kutub al-‘Ilmiyah, 1997), him. 7



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan diatas, dapat dirumuskan
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana penafsiran Syaikh Nawawi al-Bantani tentang istiqgamah dalam
tafsir Marah Labid?
2. Bagaimana sumber penafsiran Syaikh Nawawi al-Bantani tentang istigamah

dalam tafsir Marah Labid?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan penelitian berdasarkan pada rumusan masalah diatas sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui penafsiran Syaikh Nawawi al-Bantani tentang istigamah
dalam tafsir Marah Labid
2. Untuk mengetahui sumber penafsiran Syaikh Nawawi al-Bantani tentang

istiqgamah dalam tafsir Marah Labid

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Menambah khazanah keilmuan tafsir tematik tentang istiqgamah menurut
Syaikh Nawawi al-Bantani dalam tafsir Marah Labid

2. Sebagai kontribusi pemikiran (berupa ide atau gagasan) tentang kajian
telaah sumber, khususnya pada penafsiran Syaikh Nawawi al-Bantani

tentang istigamah dalam tafsir Marah Labid



D. Tinjauan Pustaka

Kajian pustaka dalam penelitian ini digunakan sebagai tahap untuk mengetahui
penelitian yang ditulis didukung oleh rujukan yang cukup dan untuk mengetahui
tulisan yang berkaitan dengan judul yang telah diangkat sebelumnya. Dari tinjauan
yang telah dilakukan oleh penulis, kajian-kajian tersebut akan dibagi menjadi tiga
kategori, yaitu: 1) Kajian telaah sumber, 2) Kajian tafsir Marah L abid, dan 3) Kajian
tentang istigamah.

Pertama, kajian terdahulu tentang telaah sumber antara lain yaitu: a) Skripsi
yang berjudul Metodologi 7afsir Juz ‘Amma UNISBA (Telaah atas Sumber,
Metode dan Corak 7afsir) yang ditulis oleh Neni Farida.® b) Artikel yang berjudul
Telaah Sumber Rujukan Pada Kisah Ashab al-Qaryah (Qs. Yasin [36]: 13-30)
Pesrspektif Bisri Musthafa.® c¢) Artikel yang berjudul Metodologi Tafsir Tabi’
Tabi’in: Telaah atas Kitab 7Tafsir Al-Qur’an Al-Azim Karya Ibn Abi Hatim Al-
Razi, yang ditulis oleh Eko Zulfikar.:° Perbedaan penelitian sebelumnya dengan
kajian ini yaitu pada kitab tafsir yang dipilih dan pemilihan narasi tafsirnya. Peneliti
akan menggunakan penafsiran tentang istiqgamah dalam tafsir Marah Labid sebagali

obyek materialnya.

8 Neni Farida, “Metodologi Tafsir Juz ‘Amma UNISBA (Telaah atas Sumber, Metode dan
Corak Tafsir)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Gunung Djati, Bandung, 2017.

% Ida Fitria Nabila, “Telaah Sumber Rujukan Pada Kisah Ashab al-Qaryah (Qs. Yasin [36]:
13-30) Pesrspektif Bisri Musthafa”, Ulumul Qur’an, 111, September 2023.

10 Eko Zulfikar, “Tafsir Tabi’ Tabi’in: Telaah atas Kitab Tafsir Al-Qur’an Al-Azim Karya
Ibn Abi Hatim Al-Razi”, Jurnal A/-Fath, XV, Januari-Juni 2021.



Kedua, kajian terdahulu tentang kitab tafsir AMarah Labid antara lain yaitu: a)
Skripsi yang ditulis Ghufron Alfin yang berjudul Analisis Nilai-Nilai Pendidikan
Dalam Surat A/-Fatihah (Kajian Tafsir Marah Labid Karya Imam Nawawi
Banten).!! b) Skripsi yang berjudul Takwa Menurut Sykeh Nawawi Al-Bantani
(Studi Tafsir Marah Labid), yang ditulis oleh Lili Rahmawati.'? ¢) Skripsi yang
ditulis oleh Muhammad Rizqi Fauzi yang berjudul A/-Hub Fil Qur’an Kajian
Tafsir Marah Labid Karya Syaikh Nawawi.'®* Perbedaan penelitian sebelumnya
dengan kajian ini yaitu pada teori yang digunakan dan narasi tafsirnya. Peneliti akan
menggunakan telaah sumber sebagai pisau bedah analisis pada kajian ini, serta
penafsiran istigamah sebagai narasi tafsirnya.

Ketiga, kajian terdahulu tentang tafsir istigamah antara lain yaitu: a) Skripsi
yang berjudul Istiqgamah Dalam A/-Qur’an, yang ditulis oleh Zilfa Yahumairah.'4
b) Penelitian yang ditulis oleh Amir Arsyad Bin Jumadi, dalam skripsinya yang
berjudul Istigomah Dalam A/-Qur’an (Perspektif Tafsir Al-Maragi).*> ¢) Artikel

yang berjudul Istigamah Dalam Perspektif A/-Qur’an (Kajian Tafsir Al-Jilani).*®

11 Ghufron Alfin, “Analisis Nilai-Nilai Pendidikan Dalam Surat Al-Fatihah (Kajian Tafsir
Marah Labid Karya Imam Nawawi Banten)”, Skripsi Fakultas Agama Islam Universitas Wahid Hasyim,
Semarang, 2019.

12 Lili Rahmawati, “Takwa Menurut Syekh Nawawi Al-Bantani (Studi Tafsir Marah Labid)”,
Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sultan Maulana Hasanuddin, Banten, 2020.

13 Muhammad Rizqi Fauzi, “A/-Hubb Fil Qur’an Kajian Tafsir Marah Labid Karya Syaikh
Nawawi ”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Raden Intan, Lampung, 2016.

14 Zilfa Yahumairah, “Istiqamah Dalam Al-Qur’an”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Ar-
Raniry, Banda Aceh, 2021.

15 Amir Arsyad Bin Jumadi, “Istiqamah Dalam Al-Qur’an (Perspektif Tafsir Al-Maragi)”,
Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Raden Intan, Lampung, 2017.

16 Muhammad Taufiq, “Istigamah Dalam Perspektif Al-Qur’an (Kajian Tafsir Al-Jilani)”, Qaf,
I, Januari 2017.



Perbedaan penelitian sebelumnya dengan kajian ini adalah pada kitab tafsir dan
teori yang digunakan. Peneliti akan menggunakan penafsiran istigamah dalam
kitab tafsir Marah Labid sebagai obyek material pada kajian ini, dan telaah sumber
sebagai pisau bedah analisisnya.

Dengan demikian, dari beberapa penelitian yang terdahulu, belum ditemukan
sebuah penelitian dengan bentuk telaah atas sumber yang digunakan oleh Syaikh
Nawawi al-Bantani untuk menafsirkan tentang istigamah dalam Al-Qur’an, yang

sejatinya pastilah memiliki sumber yang dirujuk.

E. Metode Penelitian
Adapun metode atau langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
library research, yaitu pengumpulan informasi dari berbagai buku, kitab,
artikel, jurnal, skripsi, dan penelitian-penelitian lain yang berkaitan dengan
tema penelitian ini. Selain itu, penelitian ini bersifat kualitatif, yaitu penelitian
yang berdasar pada analisis secara mendalam terkait tema penelitian yang
dibahas.
2. Sumber Data
Dalam pengumpulan data penulis membagi sumber data menjadi dua

kategori, yaitu sumber primer dan sumber sekunder. Sumber data primer dalam



kajian penulis adalah kitab tafsir yang bernama Tafsir Marah Labid yang
merupakan karya dari Syaikh Nawawi Al-Bantani. Sumber data sekunder,
yakni sumber data yang menjadi acuan pendukung penulis dalam mengkaji
sumber data primer, yaitu dengan merujuk kamus bahasa arab, beberapa kitab
tafsir, dan sumber yang relevan terhadap tema pembahasan seperti buku-buku,
skripsi, artikel, jurnal, dan sumber-sumber lainnya yang berkaitan dengan judul
penelitian ini.
3. Teknik Pengumpulan Data
Adapun dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode kajian
pustaka dengan menghimpun narasi istigamah menggunakan kamus Al-Qur’an
yaitu al-Mu’jam al-Muhfaras Ii al-Faz Al-Qur’an al-Karim karya Muhammad
Fuad Abdul Bagi. Dalam kitab tersebut, kata istigamah disebutkan sebanyak
10 kali dalam 9 ayat, dan 8 surat. Dengan berbagai bentuk derivasi, yakni 7i’i/
madi, 1i’il mudari’, dan fi’il amr*’
4. Teknik Analisis Data
Untuk menganalisis data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan metode deskriptif analisis, yaitu mendeskripsiskan data
secara sistematis tentang objek yang sedang diteliti. Dalam hal ini, setelah data
terkumpul penulis akan menelaah sisi sumber penafsiran Syaikh Nawawi al-

bantani dengan menerapkan dua level analisis. Pertama, mencocokkan dengan

17 Muhammad Fuad Abdul Baqi, Mu jam al-Muhfaras Li al-Faz Al-Qur’an al-Karim (Beirut:
Dar al-Fikr, 1996), him. 579.
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rujukan kitab tafsir yang telah disebutkan Nawawi al-Bantani dalam
muqaddimah tafsir Marah Labid. Kedua, mencocokkan dengan Kitab tafsir

yang lebih tua selain yang disebutkan oleh Syaikh Nawawi al-Bantani.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan bertujuan untuk menjelaskan uraian argumentatif
tentang tata urutan pembahasan materi skripsi dalam bab-bab yang disusun secara
logis. Secara keseluruhan penelitian ini terdiri dari lima bab.

Pada bab pertama merupakan bab pendahuluan, dalam bab ini berisi latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan
pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Pada bab kedua, peneliti
akan memberikan pembahasan tentang sumber-sumber penafsiran dalam Al-
Qur’an.

Pada bab ketiga, peneliti akan memaparkan tentang profil Syaikh Nawawi al-
Bantani dan karya-karyanya. Kemudian juga berisi pembahasan tentang profil kitab
tafsir Marah Labid yang meliputi: Nama, latar belakang penulisan, rujukan tafsir,
karakteristik, metode dan corak tafsir Marah Labid ayat-ayat istigamah yang ada
dalam Al-Qur’an, kemudian menarasikan dan menganalisa penafsiran Syaikh
Nawawi al-Bantani tentang makna istigamah dalam kitab tafsir Marah Labid.

Pada bab keempat, peneliti akan menguraikan profil lima kitab tafsir rujukan
Nawawi al-Bantani dan telaah sumber penafsiran yang digunakan Nawawi al-

Bantani pada ayat-ayat istigamah dalam tafsir Marah Labid. Baik sumber rujukan
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yang disebutkan Nawawi al-Bantani dalam muqaddimah kitabnya, maupun yang
tidak beliau sebutkan.

Adapun bagian terkahir dari skripsi ini adalah bab kelima, yaitu penutup yang
menjadi bab terakhir dari penelitian ini, yang berisi hasil penelitian secara
keseluruhan dalam bentuk kesimpulan dan terdapat juga saran-saran serta daftar

pustaka yang dijadikan acuan



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berikut kesimpulan sekaligus sebagai jawaban dari rumusan masalah yang
telah peneliti rumuskan sebelumnya:

Adapun kandungan penafsiran Syaikh Nawawi al-Bantani tentang istigamah
dalam tafsir Marah Labid yaitu: 1.) Istigamah dalam menjalankan syariat agama,
2.) Istigamah dalam menegakkan agama agar tidak terpecah belah, 3.) Istigamah
dalam memenuhi janji, 4.) Istigamah yang akan mendatangkan rezeki, 5.) Istiqamah
menjadikan Al-Qur’an sebagai pelajaran, 6.) Istigamah dalam mengarahkan hati
sepenuhnya kepada Allah Swit.

Kemudian penafsiran ayat-ayat istiqgamah yang terdapat dalam tafsir Marah
Labid, sebagaimana yang tercantum dalam mugaddimah Kitab, bersumber dari
tafsir a/-Futuhat al-Ilahiyah, tafsir Matatih al-Gaib, tafsir al-Siraj al-Munir, tafsir
Tanwir al-Migbas dan tafsir Abi al-Su’ud. Dari kelima kitab tafsir tersebut,
kandungan penafsiran ayat-ayat istiqamah dalam tafsir Marah Labid lebih dekat
dan dominan merujuk kepada tafsir A7 al-Su’ud, kemudian peringkat selanjutnya
ada tafsir al-Futuhat al-llahiyah, tafsir Mafatih al-Gaib, tafsir al-Siraj al-Munirdan
tafsir 7anwir al-Migbas. Hal ini didasari pada keserasian penafsiran tentang

istigamah pada kelima kitab tafsir tersebut.

79
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Penafsiran yang dilakukan Nawawi al-Bantani tentang istiqgamah juga
mempunyai kesamaan redaksi dengan dua kitab tafsir mua’tabarahyang lain, yang
tidak beliau sebutkan dalam mugaddimah kitabnya yaitu dengan tafsir a/-Baidawi
dan tafsir a/-Kasyaf. Bahkan kehadiran al-Baidhawi dalam penelitian ini cukup
dominan, hal ini menjadi sinyal bahwa bisa jadi Nawawi al-Bantani juga
memanfaatkan dua kitab tafsir tersebut sebagai rujukan dalam penafsirannya.

Kemudian hasil penelitian ini juga menguatkan pernyataan Walid Saleh
tentang tafsir sebagai tradisi genealogis, bahwa didapati materi atau substansi yang
diwariskan turun temurun. Syaikh Nawawi al-Bantani sudah tergabung dalam
tradisi tafsir tersebut, materi atau substansi yang diwariskan turun temurun tentunya

tetap ada modifiaksi atau perubahan sampai tahap penyalurannya dalam kitab tafsir.

. Saran

Setelah mengkaji dan meneliti telaah sumber penafsiran Syaikh Nawawi al-
Bantani tentang istiqgamah dalam tafsir Marah Labid, peneliti sangat menyadari
kekurangan-kekurangan dalam penelitian ini. Peneliti sangat terbuka akan Kritik
dan saran oleh pembaca penelitian ini. Peneliti juga berharap penelitian ini tidak
berhenti cukup sampai di sini, melainkan adanya penelitian secara terus menerus
yang komprehensif dan mendalam mengenai kajian telaah sumber.

Melihat bahwa pendekatan telaah sumber ini masih belum banyak dilakukan
dalam tren studi tafsir Al-Qur’an. Penelitian ini hanya menelaah sumber-sumber

penafsiran Nawawi al-Bantani tentang istiqgamah saja, tentunya masih dibutuhkan
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pembacaan yang lebih luas terhadap tafsir Marah Labid pada ayat-ayat tertentu
lainnya dan terlebih pada keseluruhan ayat untuk dapat memahami dengan jelas

konsistensi sumber-sumber rujukan yang digunakan dalam penafsiran.
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